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Artikel Info ABSTRACT

Riwayat Artikel: Global competition due to the development of information technology is a challenge for Small and
Penyerahan 2025-02-17 Medium Industries (SMls) to remain competitive. This study aims to determine the correlation between
Revisi 2025-04-02 transformational leadership and psychological well-being among SME employees in Tingkir Subdistrict,
Diterima 2025-04-19 Salatiga City. The research method used was quantitative with a correlational approach. Participants

consisted of 95 employees selected through quota sampling technique. Data were collected using the

Keyword: Multifactor Leadership Questionnaire (MLQ) scale and the Ryff Psychological Well-being scale, then
Employees; analysed using the Spearman Rho correlation technique. The results showed a positive and significant
Psychological Well-Being; relationship between transformational leadership and psychological well-being, with a correlation value
Transformational Leadership (r) of 0.858 and a significance of 0.000 (p < 0.05). The higher the application of transformational

leadership, the higher the psychological well-being of employees. The implications of this study suggest
that transformational leadership can improve employees' psychological well-being, which contributes to
increased productivity and company performance.

ABSTRAK Kata Kunci

Persaingan global akibat perkembangan teknologi informasi menjadi tantangan bagi Industri Kecil Karyawan;
Menengah (IKM) untuk tetap kompetitif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui korelasi antara Kesejahteraan Psikologis;
kepemimpinan transformasional dengan psychological well-being pada karyawan IKM di Kecamatan Kepemimpinan
Tingkir, Kota Salatiga. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan Transformasional
korelasional. Partisipan terdiri dari 95 karyawan yang dipilih melalui teknik quota sampling. Data

dikumpulkan menggunakan skala Multifactor Leadership Questionnaire (MLQ) dan skala Ryff Psychological

Well-being, kemudian dianalisis dengan teknik korelasi Spearman Rho. Hasil penelitian menunjukkan adanya

hubungan positif dan signifikan antara kepemimpinan transformasional dan psychological well-being,

dengan nilai korelasi (r) sebesar 0,858 dan signifikansi 0,000 (p < 0,05). Semakin tinggi penerapan

kepemimpinan transformasional, semakin tinggi kesejahteraan psikologis karyawan. Implikasi penelitian

ini menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional dapat meningkatkan kesejahteraan psikologis

karyawan, yang berkontribusi pada peningkatan produktivitas dan kinerja perusahaan.
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LATAR BELAKANG

Pada saat ini didunia industri dihadapkan pada
persaingan global, karena adanya perkembangan teknologi
informasi yang begitu pesat (Cahyani dkk., 2023).
Perkembangan budaya organisasi yang semakin cepat
mendorong perusahaan untuk menciptakan produk yang
bersaing dengan cara berinovasi (Putri & Prastika, 2024).
Pernyataan ini didukung oleh Liu dkk. (2022) yang
mengatakan bahwa kecenderungan pertumbuhan industri
global secara keseluruhan adalah menuju globalisasi
ekonomi.

Globalisasi industri dapat menjadi peluang sekaligus
masalah bagi perekonomian di negara-negara yang
terintegrasi ke dalam perekonomian global. Menurut data
dari Badan Pusat Statistik (2023) kota Salatiga, terdapat
sebanyak 1.791 orang karyawan yang bekerja di perusahaan
industri kecil menengah dengan jumlah unit usaha 700 di
kecamatan Tingkir, Salatiga, Jawa Tengah. Oleh karena itu
pihak manajemen berusaha untuk menghadapi persaingan
global yang memiliki keterkaitan teknologi informasi.

Sejalan dengan temuan Giorgi dkk. (2017); Maziriri dkk.
(2019) yang mengatakan bahwa mengelola tugas dan
kewajiban sembari memberikan layanan kepada konsumen
yang sangat baik mungkin merupakan tantangan baik bagi
manajemen dan karyawan. Karyawan yang secara aktif
berpartisipasi dalam pekerjaan mereka dan
melaksanakannya dengan standar tertinggi melakukannya
karena mereka memahami betapa pentingnya pekerjaan
mereka bagi harga diri mereka dan karena mereka
melihatnya sebagai titik fokus kepentingan mereka (Saing &
Arisandy, 2023). Jika karyawan terlalu dituntut untuk
melakukan pekerjaan yang penuh tekanan dan hal tersebut
terus berlanjut, maka dapat membentuk konsekuensi
emosional dan psikologis yang negative pada karyawan.

Demikian halnya karyawan di Kecamatan Tingkir, Kota
Salatiga, Jawa Tengah memiliki permasalahan yang sama,
para manajemen perusahaan tersebut juga berusaha untuk
meningkatkan psychological well-being pada karyawannya.
Hal ini didukung oleh hasil penemuan Saniuk dkk. (2022),
yang mengatakan bahwa untuk menjadi industri
kontemporer yang dapat diandalkan, industri kontemporer
harus menjamin bahwa produksi menghormati sumber daya
alam kita sekaligus mengedepankan psychological well-being
pekerja industri dan masyarakat.

Dari hasil pra survey yang dilakukan penulis
mendapatkan respon yang berjumlah 30 karyawan mengenai
psychological well-being karyawan perusahaan industri kecil
menengah di Kecamatan Tingkir yang dilakukan pada Sabtu,
14 Juli 2024. Dari hasil skor pra survey menunjukan bahwa
23.3% karyawan memiliki psychological well-being rendah,
dimana performa karyawan rendah karena kurang bisa
menikmati pekerjaan, beban pekerjaan yang diberikan,
merasa kurang memaknai tujuan hidup, merasa tidak puas
dengan potensi yang dikembangkan, dan merasa kurang
dihargai oleh rekan kerja.

Selain itu hasil pra survey juga menunjukan bahwa
43.3% karyawan memiliki psychological well-being sedang,
dimana mereka menunjukan bahwa bisa memaknai tujuan

hidup, potensi yang ingin dikembangkan dalam diri serta
merasa kurang memiliki hubungan dekat dengan lingkungan
kerja mereka. Namun, hasil pra survey ini juga menunjukan
bahwa 33.3% karyawan memiliki psychological well-being yang
tinggi, hal itu ditunjukan pada bagaimana mereka dapat
mensyukuri segala keadaanya, memaknai setiap proses
dalam pekerjaanya dengan penuh semangat dan senang hati
tanpa adanya perasaan terbebani oleh pekerjaan. Dari
fenomena diatas, peneliti menduga ada masalah pada
psychological well-being pada kinerja karyawan.

Sebuah penelitian menjelaskan bahwa psychological
well-being adalah hal penting yang dapat mempengaruhi
kinerja karyawan (Bayhan Karapinar dkk. 2020). Hal tersebut
juga didukung oleh hasil penelitian Mohan & Lone (2021) yang
menyatakan kesejahteraan di tempat kerja dapat
memberikan percepatan kinerja di balik pencapaian kinerja
yang sukses dalam memiliki karyawan yang sehat dan
psychological well-being di tempat kerja.

Hal ini juga sejalan dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Lin et dkk. (2022) bahwa psychological well-
being karyawan dapat menjadi faktor penting dalam upaya
meningkatkan jumlah karyawan. Selain itu bagi pihak
perusahaan dalam retensi karyawan, dengan kesejahteraan
psikologis yang baik karyawan akan merasa lebih baik dan
puas dalam menjalankan pekerjaannya. Alasan pentingnya
psychological well-being ini diteliti karena diidentifikasi
berkaitan dengan masalah kesejahteraan dan kinerja
karyawan.

Psychological well-being memiliki beberapa dampak
positif pada individu, hal tersebut juga sama halnya dengan
karyawan. Yang pertama, penelitian telah mengindikasikan
bahwa orang dengan psychological well-being yang kuat akan
lebih produktif dan tertarik dengan pekerjaan mereka,
sehingga menghasilkan performa kerja yang lebih baik (Kundi
dkk. 2020). Kedua, psychological well-being yang baik dapat
membantu karyawan mengatasi stres dan menghindari
kelelahan, yang berujung pada peningkatan kesehatan
mental dan psychological well-being secara umum (Arnold,
2017). Ketiga, peningkatan kepuasan kerja karyawan yang
memiliki kesehatan psikologis yang sangat baik lebih
cenderung puas dengan pekerjaan mereka, yang dapat
mengarah pada lebih banyak keterlibatan dan komitmen
terhadap organisasi (Arnold, 2017). Keempat, peningkatan
moral karyawan dengan psychological well-being yang baik
dapat  meningkatkan = semangat kerja  karyawan,
menghasilkan kerja sama dan kolaborasi yang lebih baik
(Arnold, 2017).

Namun, juga terdapat beberapa dampak negatif dari
psychological well-being, yang pertama karyawan yang
memiliki psychological well-being yang buruk mungkin kurang
produktif dan terlibat di tempat kerja, yang menghasilkan
kinerja pekerjaan yang lebih buruk (Kundi dkk. 2020).
Karyawan dengan psychological well-being yang rendah dapat
mengalami peningkatan stres dan kelelahan, yang dapat
menyebabkan masalah kesehatan mental dan kinerja
pekerjaan yang buruk (Arnold, 2017). Karyawan dengan
psychological well-being yang buruk mungkin kurang bahagia
dengan pekerjaan mereka, yang mengakibatkan keterlibatan
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dan komitmen yang lebih rendah terhadap organisasi
(Arnold, 2017). Moral karyawan dapat menurun sebagai
akibat dari psychological well-being yang rendah, yang
mengarah pada kerja sama tim dan kolaborasi yang buruk
(Arnold, 2017).

Psychological ~ well-being pada individu dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu menurut temuan
Oskrochi dkk. (2018) karakteristik demografis seperti usia,
jenis kelamin, pendidikan, dan jumlah anak juga dapat
memengaruhi psychological well-being. Hal tersebut juga
didukung oleh Arnold & Connelly (2013) yang menyatakan
bahwa faktor lain yang mempengaruhi psychological well-
being yaitu faktor demografi seperti usia, jenis kelamin, status
pernikahan, dan status pekerjaan. Selain itu, Arnold &
Connelly (2013) juga menyatakan bahwa faktor job
satisfication yang tinggi dapat meningkatkan psychological
well-being dan gaya kepemimpinan transformasional yang
efektif dapat meningkatkan kinerja individu maupun
organisasi, serta meningkatkan kesadaran diri dan kepuasan
kerja karyawan.

Selain itu, kepemimpinan yang memberikan otonomi
dan kebebasan kepada anggota tim terbukti meningkatkan
rasa tanggung jawab dan motivasi individu (Fitriyatinur,
2024). Dari hal tersebut maka dapat diartikan kepemimpinan
trasformasional manajer memiliki peran penting dalam
membina kolaborasi karyawan, menawarkan umpan balik
tentang pekerjaan dan kinerja, menyampaikan keputusan
organisasi secara terbuka, dan menghasilkan peluang untuk
keterlibatan.

Suatu penelitian yang dilakukan oleh Hannah dkk.
(2020) yang menyatakan pentingnya kepemimpinan
transformasional membantu menciptakan kesehatan dan
kesejahteraan psikologis karyawan dengan memberikan
pedoman, inspirasi, dan dorongan untuk mencapai potensi
maksimal. Melalui hubungan yang mendalam, para pemimpin
tidak hanya memperhatikan kebutuhan psikologis individu,
tetapi juga menciptakan lingkungan yang memfasilitasi
pengembangan pribadi dan profesional.

Hal tersebut juga didukung oleh penelitian yang
dilakukan oleh Abadi & Wijono (2023) mengatakan bahwa

kepemimpinan transformasional mampu memberikan
dorongan bagi para karyawan untuk meningkatkan
kinerjanya, membantu karyawan dalam menyelesaikan

masalah ketika karyawan mengalami tuntutan pekerjaan
serta mendorong karyawan mencapai psychological well-
being mereka. Namun, menurut hasil studi Wicaksana &
Rachman (2018) menyatakan masih ada faktor lain yang
membuat pemimpin sulit untuk memberikan motivasi kepada
karyawannya, di antaranya adalah ketidakcocokan dengan
atasan, merasa tidak nyaman dengan lingkungan kerja, dan
permasalahan dengan rekan kerja.

Berdasarkan berbagai penelitian yang ada terdapat
beberapa hubungan positif dan signifikan antara
kepemimpinan transformasional dan psychological well-
being. Menurut hasil dari penelitian Jena dkk. (2018)
menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional para
pemimpin memiliki tingkat kepercayaan yang lebih besar
ketika mereka melihat keterlibatan staf yang signifikan,

kepemimpinan transformatif, dan psychological well-being
dari organisasi mereka. Hal tersebut juga didukung oleh
Satryo dkk. (2023) yang menunjukan bahwa terdapat
hubungan vyang positif dan sangat signifikan antara
kepemimpinan transformasional dan psychological well-
being. Hasil studi Irshad dkk. (2021) juga menyatakan bahwa
terdapat kepemimpinan transformasional hubungan positif
signifikan dengan psychological well-being karyawan melalui
variabel mediasi seperti keterlibatan karyawan.

Dari  keseluruhan, penelitian sebelumnya ini
menunjukan bahwa kepemimpinan transformasional yang
baik dapat meningkatkan psychological well-being pada
karyawan. Namun, terdapat penelitian yang menunjukan
hubungan negatif dan tidak signifikan. Hal tersebut
dibuktikan oleh penelitian yang dilakukan oleh Malk & Tariq
(dalam Abadi & Wijono, 2023) yang menyatakan dari hasil
penelitiannya terdapat hubungan yang tidak signifikan antara
gaya kepemimpinan transformasional dan psychological well-
being. Dari penelitian tersebut dapat dikatakan bahwa
kepemimpinan transformasional tidak mempengaruhi
peningkatan psychological well-being.

Penelitian mengenai “Kepemimpinan
Transformasional dan Psychological Well-Being Pada
Karyawan” ini memiliki perbedaan dengan penelitian

terdahulu. Perbedaan tersebut ada pada perbedaan letak
geografis. Berdasarkan penelitian sebelumnya dilakukan di
India dan Pakistan, sedangkan penulis akan melakukan
penelitian di Indonesia (Jena et dkk., 2018; Irshad dkk., 2021).
Penelitian ini akan memberikan data yang dapat mengisi
kesenjangan dalam generalisasi hasil penelitian sebelumnya,
sehingga dapat memberikan pemahaman yang lebih
mendalam dan beragam mengenai hubungan antara
kepemimpinan  transformasional dan  kesejahteraan
psikologis karyawan.

Penelitian sebelumnya dilakukan di Surabaya, Jawa
Timur (Satryo dkk., 2023). Sedangkan penulis akan
melakukan penelitian di Salatiga, Jawa Tengah, dikarenakan
terdapat perbedaan budaya dan lingkungan kerja yang dapat
mempengaruhi gaya kepemimpinan transformasional dan
psychological well-being. Perbedaan lainya juga terdapat pada
subjek, dimana penelitian sebelumnya melibatkan beberapa
karyawan unit bank terdekat dan perawat rumah sakit
(Irshad dkk., 2021; Jena dkk., 2018), sementara pada
penelitian kali ini melibatkan subjek karyawan organisasi
perusahaan kecil menengah. Selain itu, penelitian
sebelumnya menggunakan alat ukur variabel bebas yaitu
inventori perilaku kepemimpinan transformasional milik
Podsakoff dkk. (1990) dan Barling dkk. (2002) (Jena dkk.,
2018; Irshad dkk., 2021). Sementara itu, penulis penelitian ini
menggunakan alat ukur variabel bebas MLQ kepemimpinan
transformasional milik (Giovanni, 2018). Dari berbagai alat
ukur yang berbeda, memungkinkan untuk membandingkan
hasil penelitian dengan pendekatan yang berbeda dan
meningkatkan kemampuan untuk memahami hubungan
kepemimpinan transformasional terhadap psychological well-

DOI: http://dx.doi.org/10.30872/psikoborneo.v13i2.19099

being.
Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan
dalam hasil penelitian sebelumnya, dengan melihat
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hubungan antara kepemimpinan transformasi dan
psychological well-being pada objek yang berbeda, yaitu pada
karyawan perusahaan kecil menengah Kecamatan Tingkir di
Salatiga, Jawa Tengah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif
dengan pendekatan korelasional untuk mengevaluasi
hubungan antara kepemimpinan transformasional dan
psychological well-being pada karyawan perusahaan di
Kecamatan Tingkir, Kota Salatiga, Jawa Tengah. Jenis sampel
yang digunakan dalam penelitian ini adalah quota random
sampling, yaitu teknik pengambilan sampel dengan
karakteristik tertentu hingga mencapai kuota yang
ditargetkan. Kuota sampel ditentukan berdasarkan karyawan
yang telah bekerja minimal 1 tahun, berpendidikan terakhir
minimal SMA, dan berstatus sebagai karyawan tetap di
perusahaan. Populasi penelitian ini adalah seluruh karyawan
perusahaan industri di Kecamatan Tingkir yang berjumlah
1.791 orang. Penelitian ini menggunakan rumus Slovin untuk
menentukan ukuran sampel yang tepat, dengan jumlah
partisipan yang ditargetkan sebanyak 108 orang.

Variabel yang diteliti dalam penelitian ini adalah
kepemimpinan  transformasional (variabel X) dan
psychological well-being (variabel Y). Untuk mengukur
kepemimpinan transformasional, peneliti menggunakan alat
ukur Multifactor Leadership Questionnaire (MLQ) yang
dikembangkan oleh Bass and Avollio (dalam Hemsworth dkk.
2013), dan telah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia
oleh Akbar (2011), dengan modifikasi oleh peneliti. Skala ini
memiliki reliabilitas dengan nilai Alpha Cronbach 0.94
(Hemsworth dkk. 2013). Skala ini juga memiliki validitas yang
berkisar antara 0.556 sampai 0.892. Sedangkan untuk
mengukur psychological well-being, peneliti menggunakan
Ryff Psychological Well-Being (RPWB) yang dikembangkan
oleh Ryff (1989), telah diadaptasi dalam bahasa Indonesia
oleh Trikusumaningrum (2014), dan kemudian digunakan
oleh Winati (Gunawan & Bintari, 2021), dengan modifikasi
oleh peneliti. Dan menghasilkan reliabelitas dengan nilai
Cronbach alpha sebesar 0,795. Skala ini memiliki nilai validitas
yang berkisar antara 0.306 sampai 0.731.

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah analisis deskriptif Spearman Rho untuk mengetahui

hubungan antara kepemimpinan transformasional dan
psychological well-being pada karyawan. Analisis dilakukan
menggunakan perangkat lunak SPSS Statistics 25 for
Windows. Sebelum melakukan uji korelasi, peneliti terlebih
dahulu melakukan uji asumsi untuk memastikan kelayakan
data.

HASIL PENELITIAN

Partisipan dalam penelitian ini berjumlah 95 yang
merupakan karyawan yang bekerja di Perusahaan Industri
Kecil Menengah di Kec. Tingkir, Kota Salatiga. Jawa Tengah.
Partisipan yang mengisi kueisoner yang berisi aitem skala
merupakan karyawan yang sesuai dengan kriteria yang
ditetapkan oleh peneliti. Adapun gambaran responden pada
penelitian ini dapat dilihat pada tabel sebagai berikut.

Tabel 1. Data Demografik Partisipan Penelitian

Karakteristik Penelitian ~ Jumlah (N) Presentase (%)
Pendidikan Terakhir

SMA/ SMK/ Sederajat 19 20%
D1/ D2/ D3 25 26.3%
S1/S2/S3 51 53.7%
Total 95 100%
Masa Lama Bekerja

1—-4 Tahun 42 44.2%
5—7 Tahun 34 35.8%
8 —10 Tahun 18 18.9%
10 Tahun Ke Atas 1 1.1%
Total 95 100%

Dari 95 subjek diatas dapat disimpulkan bahwa subjek
yang berpendidikan terakhir SMA/ SMK/ Sederajat sejumlah
19 orang dengan presentase 20%. Pada subjek yang
berpendidikan terakhir D1/ D2/ D3 sejumlah 25 dengan
presentase sebesar 26,3%. Selain itu, subjek yang
berpendidikan S1/ S2/ S3 berjumlah 51 dengan presentase
53,7%. Masa lama subjek yang bekerja selama 1 — 4 Tahun
berjumlah 42 orang atau 44,2%, subjek yang bekerja selama 5
-7 Tahun berjumlah 34 orang atau 35,8%, subjek yang bekerja
selama 8 - 10 Tahun berjumlah 18 orang atau 18,9% serta
subjek yang bekerja selama 10 Tahun ke atas berjumlah 1
orang atau 1,1%.

Tabel 2. Kategorisasi Kepemimpinan Transformasional

Inteval Kategori F Presentase  Max Min  Mean
20-39 Rendah 0

40-59 Sedang 12 12.6% 80 42 70
60-80 Tinggi 83 87.4%

Total 95 100% SD =10.04

Dapat diketahui bahwa tidak ada atau o orang yang
memiliki kepemimpinan transformasional yang rendah,
sebanyak 12 orang atau 12,6% memiliki kepemimpinan
transformasional yang sedang, serta 83 orang atau 87,4%
memiliki kepemimpinan transformasional yang tinggi. Dari 95
subjek dapat disimpulkan bahwa nilai standar deviasi

memiliki skor 10.04, dengan skor Max sebesar 80, skor Min
sebesar 42, dan memiliki rata — rata skor sebesar 70. Maka
dari itu, dapat disimpulkan bahwa tingkat kepemimpinan
transformasional di Perusahaan Industri Kecil Menengah di
Kec. Tingkir, Kota Salatiga. Jawa Tengah dalam kategori

tinggi.
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Tabel 3. Kategorisasi Psychological Well-Being

Inteval Kategori F Presentase Max Min Mean
18 - 35 Rendah 0 0%

36 -53 Sedang 13 13.7% 72 39 63

54 -72 Tinggi 82 86.3%

Total 95 100% SD=9.5

Dapat diketahui bahwa tidak ada atau 0 orang memiliki
psychological well-being yang rendah, sebanyak 13 orang atau
13,7% memiliki tingkat psychological well-being yang sedang,
dan sebanyak 82 orang atau 86,3% memiliki tingkat
psychological well-being yang tinggi. Dari 95 subjek dapat
disimpulkan bahwa nilai standar deviasinya sebesar 9.5,
dengan skor Max sebesar 72, skor Min sebesar 39, dan
memiliki rata - rata skor sebesar 63. Maka dari itu, dapat
disimpulkan bahwa tingkat psychological well-being karyawan
di Perusahaan Industri Kecil Menengah di Kec. Tingkir, Kota
Salatiga. Jawa Tengah dalam kategori tinggi.

Tabel 4. Uji Normalitas
One - Sampel Kolmogorov-Smirnov Test

Kepemimpinan Psychological
Transformasional Well Being
N 95 95
Test
Statistic. 0,160 0,166
Asymp.Sig.  0,000°¢ 0,000°¢

Hasil ananlisis uji normalitas diperoleh dari sebaran
skor mendapatkan Kolmogorov-smirnov sebesar 0,160 dan
nilai signifikansinya sebesar 0,000 (p < 0,05). Sedangkan pada
sebaran skor Psychological Well-Being Kolmogorov-smirnov
sebesar 0,166 dan nilai signifikansinya 0,000 (p < 0,05).
Berdasarkan dari hasil analisis tersebut, dapat diasumsikan
bahwa skor pada variabel kepemimpinan transformasional
dan psychological well-being tidak berdistribusi normal.

Tabel 5. Uji Linearitas Antara Kepemimpinan
Transformasional dan Psychological Well-Being
ANOVA Tabel

Variabel X Variabel Y F Signifikansi
Kepemimpinan Psychological
Transformasional ~ Well Being 1,916 0,19

Berdasarkan hasil uji linearitas antara kepemimpinan
transformasional dan psychological well-being diperoleh
deviation from linearity nilai F beda sebesar 1,916 dan nilai
signifikansinya sebesarnya 0,19 (p > 0,05) yang berarti
hubungan antara kedua variabel linier.

Tabel 6. Hasil Uji Korelasi Spearman Rho Kepemimpinan
Transformasional dan Psychological Well-Being

Correlation .

Coefficient sig. N Keterangan
Variabel Hubungan
XY oo 900095 gignifikan

Berdasarkan hasil yang didapatkan, nilai r sebesar
0,858 dan nilai signifikasinya sebesar 0,000 (p < 0,05) yang
berarti terdapat hubungan positif yang signifikan antara
variabel kepemimpinan transformasional dan psychological
well-being pada karyawan di Perusahaan Industri Kecil
Menengah di Kec. Tingkir, Kota Salatiga. Jawa Tengah.

Tabel 7. Hasil Uji Korelasi Bivariate Spearman Rho Setiap
Aspek Kepemimpinan Transformasional dan Aspek
Psychological Well-Being

AspekX/

AspekY Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6

Xi 0,809 0,785 0,788 0,776 0,584 0,742
X2 0,761 0,791 0,774 0,759 0,551 0,727
X3 0,746 0,762 0,732 0,745 0,617 0,709
X4 0,723 0,727 0,692 0,606 0,535 0,667

Berdasarkan hasil uji korelasi Spearman Rho, seluruh
aspek dari kepemimpinan transformasional (X1-X4) memiliki
hubungan positif dan signifikan dengan seluruh dimensi
psychological well-being (Y1-Y6) pada taraf signifikansi 0,000
< 0,01. Nilai koefisien korelasi tertinggi terdapat antara
Idealized Influence (X1) dan Tujuan Hidup (Y1) dengan r =
0,809, serta Inspirational Motivation (X2) dengan
Kemandirian (Y2) dengan r = 0,791, menunjukkan bahwa
ketika gaya kepemimpinan yang menginspirasi dan memberi
teladan ditingkatkan, maka tujuan hidup dan kemandirian
karyawan juga meningkat. Secara keseluruhan, temuan ini

mendukung  bahwa setiap aspek kepemimpinan
transformasional memainkan peran penting dalam
membentuk kesejahteraan psikologis karyawan secara
komprehensif.
PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil uji korelasi Spearman Rho

menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif dan
signifikan antara kepemimpinan transformasional dan
psychological well-being pada karyawan Industri Kecil
Menengah (IKM) di Kecamatan Tingkir, Salatiga (r = 0,858; p
< 0,05). Hasil ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi
penerapan kepemimpinan transformasional yang dilakukan,
maka semakin tinggi pula tingkat kesejahteraan psikologis
yang dirasakan oleh karyawan.

Temuan ini diperkuat dengan hasil analisis korelasi
bivariate antar aspek yang ditunjukkan pada tabel 7, yang
menunjukkan  bahwa seluruh aspek kepemimpinan
transformasional memiliki hubungan positif dan signifikan
dengan seluruh dimenasi psychological well-being. Korelasi
tertinggi ditunjukkan oleh hubungan antara Idealized
Influence (X1) dengan Purpose in Life (Y1) (r = 0,809), serta
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antara Inspirational Motivation (X2) dengan Autonomy (Y2) (r
= 0,791). Hal ini menunjukkan bahwa jika pemimpin memiliki
keteladanan dan mampu memberikan inspirasi, maka
karyawan dapat memiliki arah hidup yang lebih jelas dan
merasa lebih  mandiri dalam  bekerja(Saputro &
Palupiningdyah, 2017).

Terdapat hubungan yang signifikan juga antara
Intellectual Stimulation (X3) dengan seluruh dimensi
psychological well-being seperti Environmental Mastery (Y4)
dan Self-Acceptance (Y6) denganr = 0,745 danr = 0,709, yang
menunjukkan bahwa ketika karyawan didorong untuk
berpikir kreatif dan menyelesaikan masalah secara mandiri,
sehingga mereka akan lebih mampu dalam mengontrol
lingkungan kerja dan menerima diri dengan positif (Zaratyka,
2017). Aspek Individualized Consideration (X4) juga
menunjukkan adanya korelasi positif dengan semua aspek
psychological well-being. Hal ini menunjukkan bahwa
perhatian personal dari pemimpin berperan penting,
meskipun masih perlu ditingkatkan untuk memperkuat
hubungan sosial dengan karyawan di tempat kerja (Mehari,
2015).

Secara keseluruhan, hasil temuan ini sejalan dengan
hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Satryo dkk. (2023)
yang menyatakan bahwa gaya kepemimpinan
transformasional mampu meningkatkan psychological well-
being pada karyawan. Abolnasser dkk. (2023) juga
menegaskan bahwa gaya kepemimpinan transformasional ini
dapat mendorong keterlibatan kerja dan kesejahteraan
melalui motivasi dan hubungan interpersonal yang kuat.
Selain itu, Arnold (2017) dan Kim & Cruz (2022) menunjukkan
bahwa pemimpin transformasional dapat menciptakan
lingkungan kerja yang mendukung proses aktualisasi diri dan
kesejahteraan mental pada diri karyawan.

Gaya kepemimpinan transformasional ini penting
untuk diterapkan, terutama dalam Industri Kecil Menengah
(IKM) yang dituntut menghadapi tantangan globalisasi dan
inovasi berkelanjutan karena gaya kepemimpinan ini terbukti
penting dalam mempertahankan kesejahteraan psikologis
karyawan. Hannah dkk. (2020), Erakpotobo dkk. (2022) juga
menegaskan bahwa kepemimpinan transformasional dapat
memenuhi kebutuhan psikologis mendasar karyawan seperti
kompetensi, otonomi, dan relasi.

Namun di sisi lain, masih terdapat sekitar 13,7% atau
sebanyak 13 orang karyawan yang berada pada kategori
psychological ~ well-being sedang, yang kemungkinan
disebabkan oleh faktor lain seperti konflik pekerjaan,
kelelahan, atau sedikitnya hubungan interpersonal. Hal ini
sesuai dengan temuan Wicaksana & Rachman (2018) yang
menunjukkan  bahwa  hambatan  personal  seperti
ketidakcocokan dengan atasan atau konflik rekan kerja dapat
mengurangi efektivitas peran pemimpin.

Dengan demikian, temuan ini tidak hanya memperkuat
teori dan hasil penelitian sebelumnya, namun juga
menekankan perlunya perhatian terhadap implementasi
setiap aspek kepemimpinan transformasional secara
menyuluruh, agar kesejahteraan psikologis karyawan dapat
terus ditingkatkan secara maksimal dan optimal.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis yang telah disajikan diatas,
dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif
dan siginifikan antara gaya kepemimpinan transformasional
dan psychological well-being pada karyawan yang bekerja di
Perusahaan Industri Kecil Menengah di Kec. Tingkir, Kota
Salatiga, Jawa Tengah. Dengan kata lain, semakin tinggi gaya
kepemimpinan transformasional yang dimiliki oleh atasan
atau pimpinan, maka semakin meningkat psychological well-
being karyawan, begitupun sebaliknya, apabila semakin
rendah gaya kepemimpinan yang dimiliki oleh atasan atau
pemimpin, maka semakin menurun tingkat psychological well-
being pada karyawan.

Berdasarkan temuan ini, disarankan agar penelitian
selanjutnya dapat mengembangkan desain penelitian
dengan menambahkan variabel lain seperti kepuasan kerja,
work engagement, ataupun konflik kerja sebagai variabel
mediator untuk memperkaya hasil penelitian dan
pemahaman hubungan antara kepemimpinan
transformasional dengan psychological well-being. Selain itu,
peneliti selanjutnya juga diharapkan mampu memperluas
cakupan wilayah dan sektor pekerjaan agar hasil penelitian
memiliki daya generalisasi yang lebih luas.
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